Makanan jalanan merupakan salah satu makanan umum bagi mahasiswa S1. Banyak kontaminasi yang bisa mengotori makanan jalanan, seperti biologis, fisik, dan kontaminan kimia. Banyak masalah kesehatan bisa disebabkan oleh makanan yang terkontaminasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi kontaminasi kimia pada makanan jalanan yang dijual di depan Universitas Siliwangi, jalan Siliwangi. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan 37 sampel makanan jalanan yang diambil dari 18 penjual makanan. Kontaminan kimia diindikasikan menggunakan alat deteksi pencemaran makanan. Faktor individu seperti pendidikan, usia, dan pendapatan dan juga siapa penghasil jalan juga diukur dalam penelitian ini. Analisis Univariat menggunakan tabel distribusi frekuensi, grafik, dan nilai perhitungan statistik. Hasil penelitian ini sebagian besar adalah pendidikan responden yaitu SLTP dan SLTA. Rata-rata responden berusia 35 tahun, dan penghasilan harian Rp 314.000,00. Sebagian besar makanan jalanan diproduksi oleh penjual sendiri. Deteksi zat kimia menunjukkan boraks dan Rhodamin B tidak terdeteksi. Tapi formalin ditemukan di dua makanan jalanan. Rekomendasinya adalah terus memantau dan melakukan ecducating penjual makanan jalanan tanpa menggunakan bahan kimia tambahan. Kata Kunci : makanan jalanan, tambahan makanan, penjual makanan ABSTRACT Street foods is one of common food for undergraduate students. There are many contaminat wich can contamined street foods, such as biological, phisical, and chemical contaminant. Many health problem can be caused by contaminated food. The purpose of this reseach is to indentify chemical contaminat in street foods that is sold in front of Siliwangi University, Siliwangi street. This research is using survey method with 37 sample of street foods that are taken from 18 food's seller. Chemical contaminant was indetify using food contaminat detection kit. Individual factor such as education, age, and income and also who is the producer of streets were also measured in this study. Univariat analysis use the frequency distribution table, graph, and statistical calculation values. The result of this research are most of the responden's education are yunior high school and senior high school. Average of respondens are 35 years old, and daily income are Rp 314.000,00. Most of the street foods is produced by the own seller. Chemical contaminat detection showed borax and Rhodamin B aren't detected. But formalin is found in two street foods. The recomendation are continue monitoring and ecducating food street's seller abaout the impact of using chemical food additives.
lebih lanjut (FAO, 2007) . Street food merupakan makanan yang mudah dijumpai di kawasan yang memiliki banyak tempat kost seperti lingkungan sekitar kampus (Susana, dkk, 2010 
